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… boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 
b/u/1987, dan ada sedikit perubahan yang secara garis besar dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 bā’ b Be ب
 tā’ t Te ث
 (śā’ ś es (dengan titik di atas ث
 jīm j Je ج
 (h}ā’ h} ha (dengan titik di bawah ح
 khā’ kh ka dan ha خ
 dāl d De د
 (żāl ż zet (dengan titik di atas ذ
 rā’ r Er ز
 zai z Zet ش
 sīn s Es ض
 syīn sy es dan ye غ
x 
 
 (s}ād s} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ād d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}ā’ t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}ā’ z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 gain g ge غ
 fā’ f ef ف
 qāf q qi ق
 kāf k ka ك
 lām l ‘el ل
 mīm m ‘em م
 nūn n ‘en ن
 wāwu w we و
 hā’ h ha ه
  hamzah ’ Apostrof ء
 yā’ y ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
xi 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
  َ --- Fath}ah a a   
ِعل  ف    
 
 
Fa’ila  َِ --- Kasrah i i 
  َ --- D}ammah u u 
  
2. Vokal Rangkap (diftong) 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
َ  ي --- Fath}ah dan ya ai a dan i   ْيف  Kaifa ك 
َ   و --- Fath}ah i i   ْول  ه  Haula 
 
C. Maddah (vokal panjang) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Fath}ah + Alif, ditulis ā Contoh   ال  ditulis Sāla ظ 
  َ fath}ah + Alif maksūr 
ditulis ā 
Contoh ي ْعع ى ditulis Yas‘ā 
 َِ Kasrah + Yā’ mati 
ditulis ī 
Contoh ِجْيد  ditulis Majīd م 
D}ammah + Wawu 
mati ditulis ū 




D. Ta’ Marbūt ah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 Ditulis hibah هبت
 Ditulis jizyah جصيت
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
 Ditulis ni‘matullāh نعمت هللا
3. Bila ta marbu>t{}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ضت اال طفالوز  Raud}ah al-at}fa>l 
ةت المنّوزنمديال  Al-Madi>nah al-Munawwarah 
 
E. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 Ditulis ‘iddah عّدة
 
F. Kata Sandang Alif + Lām 
1.  Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
 Ditulis al-rajulu السجل







Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai’un شيئ
رتأخ  Ditulis ta’khużu 
 Ditulis umirtu أمسث
 
H.  Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbaharui (EYD). 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 
 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل العنت
 
J. Singkatan 
SWT.  : Subh}a>nahu Wa Ta’a>la 
SAW.  : S}allalla>hu ‘Alaihi Wa Sallam 
No.  : Nomor 
Q.S.  : Qur’an Surat 
hlm.  : Halaman 
BP4  : Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 
S.H.I  : Sarjana Hukum Islam 
xiv 
 
Jl.  : Jalan 
Cet.  : Cetakan 
Ibid.  : Ibidem 
Depag  : Departemen Agama 
Kemenag  : Kementrian Agama 
PN  : Pengadilan Negeri 
PA  : Pengadilan Agama 
KB  : Keluarga Berencana 
HIV  : Human Inside Viruse 
BKKBN  : Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
Puskesmas  : Pusat Kesehatan Masyarakat 
Prop.  : Propinsi 
UU  : Undang – Undang 
PERMA  : Peraturan Mahkamah Agung 
KHI  : Kompilasi Hukum Islam 
Terj.  : Terjemahan 
KUA  : Kantor Urusan Agama 
AD  : Anggaran Dasar 
ART  : Anggaran Rumah Tangga 
Munas  : Musyawarah Nasional 
UPGK  : Usaha Perbaikan Gizi Keluarga 
RI  : Republik Indonesia 
Catin  : Calon Pengantin 
xv 
 
Suscatin  : Kursus calon pengantin 
PNS  : Pegawai Negeri Sipil 
STAIN  : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto 
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Kekalnya kehidupan perkawinan merupakan suatu tujuan yang sangat 
diinginkan oleh Islam. Dengan pernikahan, suami istri diharapkan secara bersama-
sama mewujudkan rumah tangga sebagai tempat berlindung, menikmati naungan 
kasih sayang dan dapat memelihara anak-anaknya hidup dalam pertumbuhan yang 
baik. Hal itu tercantum dalam UU No. 1 Tahun 1974 Bab I Pasal 1. 
Terjadinya konflik pada kehidupan keluarga yang banyak bermuara pada 
perceraian atau pecahnya keluarga memang sudah tidak semu lagi. Hal itu 
tentunya sudah terlepas dari tujuan diadakannya perkawinan guna membentuk  
keluarga yang harmonis sesuai tuntunan agama yaitu saki>nah, mawadah, wa 
rahmah.  
Selain adanya UU yang mengatur masalah perkawinan, pemerintah juga 
membentuk suatu badan yang bertugas menasihati, membina dan melestarikan 
perkawinan yang dikenal dengan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) di bawah naungan Kementrian Agama dengan SK Menteri 
Agama No. 85 Tahun 1961. BP4 adalah lembaga yang mempunyai tugas dan 
wewenang sebagai penasihat atau pembimbing terkait dengan pernikahan, baik 
pra-nikah maupun pasca nikah guna mewujudkan keluarga yang sakinah menurut 
agama dan negara.  
Yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana 
upaya BP4 di wilayah Purwokerto dalam mewujudkan keluarga sakinah? Dan apa 
saja faktor penghambat BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah di wilayah 
Purwokerto? Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 
(Field Reseach),dengan metode pengumpulan data secara observasi, wawancara 
dan dokumentasi, menggunakan data primer dan skunder, serta sifat penelitian ini 
adalah kualitatif. 
Hasil penelitian ini, banyak upaya BP4 yang ada sesuai AD-ART BP4, 
masih ada upaya BP4 yang belum berjalan efektif yang disebabkan oleh subyek 
penasihatan, obyek penasihatan maupun dana operasional BP4 di wilayah 
Purwokerto.  
 
Kata kunci: Keluarga saki>nah, Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan amat penting dalam kehidupan manusia, bagi individu 
maupun kelompok. Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki 
dan perempuan terjalin secara terhormat sesuai dengan kemuliaanya. 
Pergaulan hidup dalam rumah tangga dibina dalam suasana damai, tentram 
dan rasa kasih sayang antara suami dan istri. Anak keturunan dari hasil 
perkawinan yang sah menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus merupakan 
kelangsungan hidup manusia secara bersih dan terhormat. 
Oleh karena itu, sangat tepat bila Islam mengatur masalah perkawinan 
dengan terperinci, untuk membawa manusia hidup berkehormatan, sesuai 
kedudukannya yang amat mulia di tengah-tengah makhluk Allah yang lain. 
Hubungan antara laki-laki dan perempuan khususnya dalam bidang 
perkawinan sudah diatur dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah. 
Hukum perkawinan mempunyai kedudukan penting dalam Islam, sebab 
hukum perkawinan mengatur tata cara kehidupan keluarga yang merupakan 
inti kehidupan masyarakat.
1
 Penelitian Kamal Fowl, kepala Rumah Sakit Jiwa 
dan Akal di Iskandaria, sebagaimana yang dikutip oleh Fuad Muhammad 
Khoir Ash-Shalih, menguatkan bahwa pernikahan dapat mencegah kegilaan, 
berbagai penyakit jiwa, dan organ tubuh, yaitu penyakit yang muncul akibat 
menyendiri. Menikah juga dapat memenuhi segala rasa dan naluri, yang 
                                                 
1 





apabila tidak dipenuhi akan menjadi jalan pertama munculnya berbagai 
penyakit jiwa. Penelitian lain juga membuktikan bahwa jika salah seorang 
pasangan suami istri bersikap kasar dan aniaya serta memusuhi, hal itu akan 
mengakibatkan ketegangan jiwa dan rasa stres.
2
 
Allah menjadikan pernikahan sebagai ketentraman dan tempat tinggal, 
seperti firman-Nya: 
                   
                   
 
Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 






 merupakan suatu tujuan yang sangat 
diinginkan oleh Islam. Dengan pernikahan, suami istri diharapkan secara 
bersama-sama mewujudkan rumah tangga sebagai tempat berlindung, 
menikmati naungan kasih sayang dan dapat memelihara anak-anaknya hidup 
dalam pertumbuhan yang baik. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 1 
Tahun 1974 Bab I Pasal 1.
5
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 Fuad Muhammad Khoir Ash-Shalih, Sukses Menikah dan Berumah Tangga, Terj. 
Muhammad al-Mighwar, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 21. 
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Q.S Ar-Ru>m (30) : 21. 
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Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah tangga) yang kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa, lihat UU No. 1 Tahun 1974 tentang pernikahan, Bab I Pasal 1. 
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Terjadinya konflik pada kehidupan keluarga yang banyak bermuara 
pada perceraian atau pecahnya keluarga memang sudah tidak semu lagi. Hal 
itu tentunya sudah terlepas dari tujuan diadakannya perkawinan guna 
membentuk  keluarga yang harmonis sesuai tuntunan agama yaitu saki>nah, 
mawadah, wa rahmah. Munculnya masalah keluarga terkadang dari berbagai 
hal yang kecil namun karena tidak ada pengertian, akhirnya menimbulkan 
kesalah-pahaman. Faktor material adakalanya tercukupi namun secara 
spiritual terasa kurang yang berakibat hamil sebelum nikah married by 
accident (MBA). Pernikahan dini juga bisa menjadi sebuah alasan yang tepat 
dalam retaknya rumah tangga karena bisa mempengaruhi psikologis salah satu 
pihak, kondisi keilmuan yang lemah, hal yang demikian tentunya harus 
mendapat perhatian yang secara kusus dalam mengatasinya.
6
 
Keluarga sebagai unit terkecil dalam tatanan sosial harus mempunyai 
latar belakang dan ketahanan yang kuat untuk menghadapinya. Latar belakang 
tersebut meliputi jiwa sosial yang tinggi, psikologi yang mapan, keadaan 
materi memadai dan tentunya spriritualisme yang cukup. Rasa tanggung jawab 
yang meliputi hak dan kewajiban suami istri harus ditanamkan sedini mungkin 
dalam pernikahan supaya tidak mudah terpengaruh oleh dampak negatif yang 
ada. Namun, alasan yang paling penting adalah minimnya pengetahuan dan 
aktualisasi ajaran agama, terutama yang berkaitan dengan masalah pernikahan 
dan hidup berumah tangga.
7
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Dalam aspek agama Islam, suami-istri dituntut menciptakan kehidupan 
rumah tangga yang harmonis antara kebutuhan fisik dan psikis. Yang 
dimaksud psikis adalah menjadikan keluarga sebagai basis pendidikan 
sekaligus penghayatan agama anggota keluarga. Kesakinahan merupakan 
kebutuhan setiap manusia. Karena keluarga yang tentram dapat diartikan 
sebagai keluarga yang terbentuk dari pasangan suami istri yang diawali 
dengan memilih pasangan yang baik, kemudian menerapkan nilai-nilai Islam 
dalam melakukan hak dan kewajiban rumah tangga serta mendidik anak dalam 




Pembinaan dalam aspek agama memiliki peran penting dalam 
mewujudkan keluarga sejahtera. Agama yang merupakan jawaban dan 
penyelesaian terhadap fungsi kehidupan manusia adalah ajaran atau sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan manusia serta lingkungannya. Oleh karena itu, sebuah keluarga 
haruslah memiliki dan berpegang pada suatu agama yang diyakininya agar 
pembinaan keluarga sejahtera dapat terwujud sejalan dengan apa yang 
diajarkan oleh agama. 
Pembinaan dalam aspek pendidikan juga disinggung, yaitu segala usaha 
yang dilakukan untuk menyampaikan kepada orang atau pihak lain segala hal 
untuk menjadikannya mampu berkembang menjadi manusia yang lebih baik, 
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 http://annity.wordpress.com/2009/01/28/pembinaan-keluarga-sejahtera/, (online) di akses 





lebih bermutu, dan dapat berperan lebih baik pula dalam kehidupan 
lingkungannya dan masyarakatnya.
9
 Keluarga merupakan wahana pertama dan 
utama dalam pendidikan karakter anak. Apabila keluarga gagal melakukan 
pendidikan karakter pada anak-anaknya, maka akan sulit bagi institusi-institusi 
lain di luar keluarga (sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan keluarga 
dalam membentuk karakter anak akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat 
yang tidak berkarakter. Oleh karena itu, setiap keluarga harus memilki 
kesadaran bahwa karakter bangsa sangat tergantung pada pendidikan karakter 
anak di rumah. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, kiranya perlu 
dilakukan pembenahan di mana keluarga diarahkan untuk menjadi keluarga 
yang secara sadar dan proaktif berjuang menjadi keluarga yang sehat dan 
sejahtera. Istilah yang kiranya tepat dan berbau promotif adalah membangun 
keluarga kreatif, yaitu keluarga yang mampu mengenali permasalahan 
keluarganya masing-masing, mencari alternatif dalam mengatasi masalah, dan 
secara proaktif merencanakan masa depan sendiri sesuai situasi dan kondisi 
masing-masing. 
Dalam usaha untuk menstabilkan ikatan perkawinan dalam kondisi 
yang mawaddah wa rahmah, maka dibutuhkan adanya kematangan sikap 
berfikir, psikologis dan faktor penting lainnya yang diperlukan dalam 
perkawinan, seperti pendidikan, ekonomi, dan tentunya aspek agama. Oleh 
karenanya, penentuan perihal perkawinan sudah diatur sacara tertib dalam UU 







No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang merupakan salah satu kebijakan 
pemerintah untuk menyejahterakan rakyatnya lewat jalur pernikahan. 
Selain langkah tersebut, pemerintah juga membentuk suatu badan yang 
bertugas menasihati, membina dan melestarikan perkawinan yang dikenal 
dengan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di 
bawah naungan Kementrian Agama dengan SK Menteri Agama No. 85 Tahun 
1961. BP4 adalah lembaga yang mempunyai tugas dan wewenang sebagai 
penasehat atau pembimbing terkait dengan pernikahan, baik pra-nikah maupun 
pasca nikah guna mewujudkan keluarga yang sakinah menurut agama dan 
negara. Organisasi BP4 disusun sesuai dengan jenjang administrasi 
pemerintahan mulai dari pusat, propinsi, kabupaten/kota, dan tersebar di setiap 
KUA kecamatan seluruh Indonesia.
10
 
BP4 bertujuan untuk mempertinggi mutu perkawinan guna 
mewujudkan keluarga yang sejahtera, sakinah menurut ajaran Islam, dengan 
salah satu tugasnya adalah memberikan bimbingan dan penasehatan guna 
menanamkan rasa tanggung jawab hak dan kewajiban suami istri untuk 
mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, sejahtera 
materiil dan spiritual.
11
 Hal itulah yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk 
mengkaji dan meneliti lebih lanjut tentang BP4. 
Menurut hemat penulis pada era globalisasi saat ini peran/upaya BP4 
sangat diperlukan untuk menciptakan iklim kekeluargaan yang kondusif dalam 
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 Anggaran Dasar BP4 Pusat ke-XIV tahun 2009 Pasal 7 Ayat 1. 
11
 Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, Tanya Jawab Seputar Keluarga Sakinah 





menasehati keluarga agar semua anggota keluarga menjalankan agama dengan 
baik dan benar serta memiliki akhlaq al-kari<mah. 
Upaya BP4 di wilayah Purwokerto adalah: pertama, bimbingan dan 
penasehatan pada Catin (Calon Pengantin) dengan berbagai cara, misalnya 
Suscatin (kursus calon pengantin), pemeriksaan nikah dan khutbah nikah. 
Kedua, memberikan bantuan dalam mengatasi masalah perkawinan, keluarga 
dan perselisihan rumah tangga.
12
 Sedangkan yang tercantum dalam AD-ART 
BP4 pusat ke-XIV tahun 2009 BAB III pasal 6 (enam) disebutkan 12 
(duabelas) tentang upaya dan usaha BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah. 
Jadi menurut penulis, efektivitas dari upaya BP4 di wilayah Purwokerto belum 
berjalan masksimal. 
Penelitian penulis difokuskan di kota Purwokerto karena, Purwokerto 
adalah kota wilayah dengan tingkat keberadaan yang variatif. Purwokerto 
sebagai wilayah pusat administratif dari Kabupaten Banyumas, sehingga 
tingkat kepadatan penduduk dan perkembangan ekonomi lebih tinggi 
dibanding daerah lain. Sebagai basis kota pendidikan, terbukti dengan 
banyaknya kampus, pondok pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan yang 
ada, dibanding dengan wilayah sekitar. Berdasarakan alasan tersebut di atas 
maka urgen sekali fokus masalah penelitian adalah upaya BP4 dan kendalanya 
yang diarahkan pada tuntutan terwujudnya keluarga sakinah.  
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 Hasil Observasi dan interview dengan Penghulu KUA Purwokerto Barat Bpk Aminudin, 
tgl 13 Maret 2011, Kepala KUA Purwokerto Utara Bpk. Muhsin tgl 14 Maret 2011, Kepala KUA 
Purwokerto Timur Bpk. Amirudin, tgl 14 Maret 2011, Kepala KUA Purwokerto Selatan Bpk. 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi 
perhatian penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana upaya BP4 di wilayah Purwokerto dalam mewujudkan 
keluarga sakinah? 
2. Apa saja penghambat BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah di 
wilayah Purwokerto?  
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman atau salah penafsiran 
dalam memahami maksud penelitian ini yang berjudul Upaya Badan 
Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah, di Wilayah Purwokerto, maka terlebih dulu 
perlu penulis jelaskan istilah dalam judul tersebut, yaitu: 
1. Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Menurut konsideran keputusan Munas BP4 XIV tahun 2009 
disebutkan bahwa BP4 adalah Organisasi profesional yang bersifat sosial 
keagamaan sebagai mitra kerja Departemen Agama (sekarang Kementrian 
Agama) dalam mewujudkan keluarga saki>nah mawaddah wa rahmah. BP4 
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Jadi menurut penulis, BP4 adalah suatu organisasi yang berada di 
bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia sekaligus sebagai 
mitra kerja yang bertugas untuk memberikan pembinaan, penasihatan 
terhadap remaja, catin ataupun pengantin dan memberikan bimbingan 
tentang pelestarian perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah. 
2. Keluarga Sakinah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa arti dari 
keluarga sakinah adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam 
masyarakat.
14




Kata saki>nah berarti ketenangan, atau antonim dari kegoncangan. 
Kata ini tidak digunakan kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan 
ketentraman setelah sebelumnya ada gejolak, apapun bentuk gejolak 
tersebut, kecemasan menghadapi musuh atau bahaya atau kesedihan dan 
semacamnya bila disusul dengan ketenangan batin yang mendalam, maka 
ketenangan tersebut dinamai sakinah.
16
 
Pengertian Keluarga sakinah di Indonesia dikenal dengan sebutan 
keluarga bahagia sejahtera. Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina 
berdasarkan perkawinan yang sah yang layak dan seimbang, diliputi 
suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan 
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Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. IV  (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 
413. 
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 Ibid. hlm. 769. 
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M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an; Kalung Permata Buat Anak-Anakku (Jakarta: 





selaras, serasi serta mampu mengamalkan, menghayati nilai keimanan, 
ketakwaan dan akhlak mulia.
17
 
Menurut penulis keluarga sakinah adalah keluarga sejahtera penuh 
dengan ketenangan dan ketentraman dan diliputi dengan rasa kasih sayang 
(mawaddah), saling menghormati, menghargai dan selalu ingin bertindak 
progresif serta mensyukuri anugrah yang diberikan Allah (wa rahmah). 
 
D. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah untuk meninjau upaya BP4 dalam mewujudkan kelurga sakinah di 
wilayah Purwokerto dan mengetahui idealitas aturan yang ada dengan realitas 
di lapangan. 
Kegunaan Penelitian ini secara teoritis, adalah sebagai sumbangsih 
pemikiraan khazanah ilmiah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Purwokerto, sekaligus motivasi kepada semua pihak, khususnya dalam dunia 
munakahat tentang pembinaan keluarga sakinah. Secara praktis, penelitian ini 
sebagai kontribusi yang positif sekaligus sebagai referensi dalam merumuskan 
suatu kebijakan baru pada KUA di wilayah Purwokerto, terutama korps BP4. 
 
E. Telaah Pustaka 
Membincangkan tentang pernikahan selalu menjadi tema yang menarik 
bagi semua kalangan kususnya bagi pemerhati fiqh munakahat, karena selalu 
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ada hal yang baru dalam realitas masyarakat sekarang ini, dan menghasilkan 
berbagai perspektif yang semakin memperkaya khazanah pemikiran Islam. 
Pembahasan mengenai tema pernikahan sudah barang tentu banyak 
ditemukan di berbagai literatur, baik berupa buku-buku, jurnal maupun 
skripsi. Buku yang berjudul Sukses Menikah dan Berumah Tangga yang 
diterjemah oleh Muhammad al-Mighwar pada tahun 2006 dari bukunya Fuad 
Muhammad Khoir Ash-shalih, membahas tentang problematika kehidupan 
rumah tangga dari remaja, persiapan nikah, pernikahan dan paska nikah. Buku 
tersebut dilengkapi dengan kiat-kiat sukses menikah, memilih jodoh yang 
tepat pada waktu yang tepat pula, kiat sukses berumah tangga yang dapat 
membantu suami istri untuk memperbaharui hubungan yang sudah terjalin 
dalam pernikahan, yang dijelaskan secara detail dan lebih komprehensif 
dengan kajian hukum modern di dunia Barat dan Timur.
18
 
Buku yang berjudul Potret Ideal Hubungan Suami Istri; ‘Uqu}<d al-
Lujjayn dalam Disharmoni Modernitas dan Teks-teks Religius, adalah hasil 
karya Lajnah Bahtsul Masa-il Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur pada tahun 2006. Buku tersebut 
membahas tentang seputar problematika kehidupan keluarga yang 
dibandingkan antara pendapat golongan modernis dengan golongan salaf dan 
dikuatkan dengan berbagai dalil-dalil yang kuat.
19
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Buku karya Satria Efendi M. Zein, diterbitkan atas kerjasama dengan 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Balitbang 
DEPAG RI pada tahun 2004. Buku berjudul Problematika Hukum Keluarga 
Islam Kontemporer; Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah 
tersebut membahas seputar permasalahan perkawinan yang kontemporer yang 
disertakan kasus-kasus yang ada di masyarakat, juga didasarkan atas UU yang 
berlaku, mulai dari perkawinan melalui jasa teknologi, pengelolaan harta 




Ada skripsi yang ditulis oleh Saimin pada tahun 2008 dengan judul 
Problematika Pelaksanaan BP4 di KUA Kecamatan Sempor Kabupaten 
Kebumen. Penelitian tersebut membahas tentang pelaksanaan, kendala-
kendala dan solusi untuk menghadapi problematika yang ada di BP4 KUA 
Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen.
21
 
Skripsi lain ditulis oleh Dwi Muarifah dengan judul Kematangan Usia 
Kawin dan Relevansinya dengan Keluarga Sakinah dalam Islam. Skripsi ini 
membahas tentang ciri-ciri keluarga sakinah menurut hukum Islam serta 
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Kebumen, Skripsi tidak diterbitkan (Cilacap: Fakultas Syari’ah IAIG Cilacap, 2008), hlm. 6. 
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Dari hasil penelusuran yang penulis jangkau, belum diketahui dan 
ditemukan karya ilmiah yang secara spesifik membahas tentang efektifitas 
upaya BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah di wilayah Purwokerto. 
Skripsi ini diusahakan mampu memberikan sedikit dari banyaknya penjelasan 
tentang upaya dan kendala BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah, 
khususnya di wilayah Purwokerto. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach), yaitu jenis 
penelitian yang obyek utamanya gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi 
pada kelompok masyarakat, atau jenis penelitian yang langsung dilakukan 
di lapangan (lokasi) atau responden
23
. Yang menjadi obyek kajian 
penelitian ini adalah efektifitas upaya BP4 di KUA wilayah Purwokerto 
(Kec. Purwokerto Barat, Purwokerto Utara, Purwokerto Timur, Purwokerto 
Selatan). 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
24
 Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini dapat dibagi menjadi 3 (tiga) cara, 
yaitu: 
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Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistic (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
hlm. 5. 
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Yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki.
25
 Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap 
objek penelitian secara langsung serta mencatat peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Observasi ini dilakukan di 4 (empat) 
Kantor Urusan Agama di wilayah Purwokerto (Purwokerto Barat, 
Purwokerto Utara, Purwokerto Timur, Purwokerto Selatan). 
b. Wawancara (Interview) 
Yaitu suatu cara yang dipergunakan untuk tujuan tertentu guna 
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden. Wawancara 
sebagai alat pengumpul data digunakan untuk mendapatkan informasai 
yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, 
keyakinan dan lain-lain dari individu atau responden.
26
 Narasumber atau 
responden yang akan diwawancarai adalah petugas atau pengurus BP4 
yang ada di Kantor Urusan Agama di wilayah Purwokerto. 
c. Dokumentasi  
 Yaitu pencarian data yang besumber dari data-data dalam bentuk 
dokumen mengenai hal-hal yang sesuai dengan tema penelitian, baik 
berupa karya ilmiah, buku atau jurnal serta laporan-laporan.
 27 
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3. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dibagi 
menjadi 2 (dua), yaitu: 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 
langsung dari tangan pertama.
28
 Adapun yang menjadi data primer dalam 
penelitian ini adalah al-Qur’an dan Hadits, Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974, AD/ART BP4, buku atau majalah produksi BP4, laporan-laporan 
dan arsip/dokumen yang ada di BP4 KUA wilayah Purwokerto. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang mengutip dari sumber 
lain, yang bertujuan untuk menunjang dan memberi masukan yang 
mendukung untuk lebih menguatkan sumber data penulis.
29
 Sumber 
sekunder tersebut antara lain, Ahmad Azhar Basir, Hukum Perkawinan 
Islam; yang membahas tentang berbagai aturan-aturan hukum 
perkawinan.
30
 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an (Kalung 
Permata Buat Anak-anaku); berisi tentang nasihat-nasihat perkawinan.
31
 
Fuad Muhammad Khoir Ash-Shalih, Sukses Menikah dan Berumah 
Tangga; yang diterjemah oleh Muhammad al-Mighwar, membahas 
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tentang problematika kehidupan rumah tangga..
32
 Hasil karya Lajnah 
Bahtsul Masa-il Madrasah Hidayatul Mubtadien Pondok Pesantern 
Lirboyo Kediri Jawa Timur, Potret Ideal Hubungan Suami Istri; ‘Uqu<d 
al-Lujjayn dalam Disharmoni Modernitas dan Teks-Teks Religius, 
membahas tentang seputar problematika kehidupan keluarga yang 
dibandingkan antara pendapat golongan modernis dengan golongan salaf 
dan dikuatkan dengan berbagai dalil-dalil yang kuat.
33
 Buku berjudul 
Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer; Analisis 
Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah karangan Satria Efendi M. 
Zein, membahas seputar permasalahan perkawinan yang kontemporer 
yang disertakan kasus-kasus yang ada di masyarakat, juga didasarkan 
atas UU yang berlaku.
34
 
4. Metode Analisis Data 
Sifat penelitian ini adalah kualitatif, merupakan penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainya.
35
 Namun lebih menekankan analisnya pada proses 
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisisnya terhadap 
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan 
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 Metode analisis data adalah cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk menganalisis suatu data. Penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu analisis yang 
bermaksud untuk menggambarkan hal tertentu mengenai situasi-situasi atau 
gejala-gejala tertentu dan bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan, 
peristiwa atau status suatu fenomena.
37
 
Proses analisis data yang penulis lakukan dimulai dengan menyusun 
semua data yang telah terkumpul berdasarkan urutan pembahasan yang 
telah direncanakan, yaitu, observasi, interview dan dokumentasi. 
Selanjutnya, penulis melakukan interpretasi secukupnya dalam usaha 
memahami kenyataan yang ada untuk menjawab rumusan masalah sebagai 
hasil kesimpulan. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahakan penulisan dalam skripsi ini, maka penulis 
membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dengan rincian 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan umum tentang keluarga sakinah, dalam bab ini penulis 
membahas tentang keluarga sakinah. 
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Bab III Gambaran umum BP4 di wilayah Purwokerto, dalam bab ini  
penulis memberikan gambaran umum tentang uraian mengenai BP4, mulai 
dari sejarah BP4, dasar hukum dan tujuan yang akan dicapai, struktur 
organisasi, serta pokok-pokok upaya BP4. 
Bab IV Analisa terhadap upaya Badan Penasehatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4). Dalam bab ini penulis menganalisa tentang 
upaya Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di 
KUA wilayah Purwokerto dan pelaksanaannya berdasarkan  aturan yang 
berlaku serta faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan pembinaan atau 
bimbingan. 











Dalam bab kelima ini, penulis akan memaparkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan di BP4 wilayah Purwokerto sekaligus sebagai jawaban atas 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Ada beberapa upaya yang telah dilakukan oleh BP4 di wilayah Purwokerto 
dalam mewujudkan keluarga sakinah. Upaya-upaya tersebut ada yang 
sudah berjalan efektif dan ada yang belum efektif: 
a. Upaya BP4 yang berjalan efektif 
1) Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai 
nikah, talak, cerai dan rujuk kepada masyarakat baik perorangan 
maupun kelompok. 
2) Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan 
yang berkaitan dengan keluarga. 
3) Berkerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang 
memiliki kesamaan tujuan baik di dalam negeri maupun luar 
negeri. 
4) Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan 
keluarga, buku, brosur dan media elektronik yang dianggap perlu. 
5) Berperan aktif dalam kegiatan listas sektoral yang bertujuan 





Upaya-upaya tersebut diatas berjalan efektif dikarenakan kegiatan-
kegiatan tersebut dilaksanakan bersamaan dengan pembinaan pada 
saat catin mendaftar nikah dan saat prosesi akad nikah. 
b. Upaya BP4 yang belum berjalan efektif 
1) Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara 
di Pengadilan Agama. 
2) Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah 
perkawinan, keluarga dan perselisihan keluarga di Peradilan 
Agama. 
3) Menurunkan tenjadinya perselisihan serta perceraian, poligami 
yang tidak bertanggung jawab, nikah di bawah umur dan 
pernikahan yang tidak dicatatkan. 
4) Menyelenggarakan kursus calon pengantin, penataran/pelatihan, 
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan 
dengan perkawinan dan keluarga. 
5) Menyelenggaran pendidikan keluarga untuk meningkatkan 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan 
ahlaqul karimah dalam rangka membina keluarga sakinah. 
6) Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga. 
7) Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk 






Upaya-upaya di atas tidak berjalan efektif karena ketersediaan dana 
yang kurang mendukung. 
2. Pelaksanaan upaya BP4 di wilayah Purwokerto mengalami beberapa 
hambatan, yaitu: 
a. Subyek penasihatan 
1) SDM yang dimiliki BP4 di wilayah Purwokerto sebagian besar 
hanya menguasai ilmu pernikahan saja. 
2) Petugas BP4 di wilayah Purwokerto kurang memperhatikan AD-
ART BP4, sehingga tekadang dalam memberikan penasihatan tidak 
mengacu pada sumber yang ada. 
3) Petugas BP4 di wilayah Purwokerto dalam melaksanakan program 
kurang serius, sehingga suscatin sebagai program BP4 tidak 
berjalan lancar. 
4) Sedikitnya waktu yang digunakan dalam penasihatan. 
Pentingnya wawasan ilmu pengetahuan dan keseriusan dalam 
mengembangkan upaya-upaya BP4 sangat diperlukan.  
b. Obyek penasihatan 
1) Masih banyak catin yang saat daftar tidak datang atau datang salah 
satu pihak saja, terkadang diwakilkan oleh kerabatnya. 
2) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang keberadaan BP4 
sebagai organisasi yang bertujuan untuk menciptakan keluarga 
yang sakinah, membimbing dan membantu masyarakat dalam 





Hal itu disebabkan karena catin masih dalam rantauan, dan tidak 
adanya aturan secara resmi yang menyatakan bahwa BP4 adalah 
lembaga yang dapat memediasi perceraian, sehingga para keluarga 
yang bermasalah langsung ke Pengadilan Agama untuk berproses. 
c. Dana oprasional 
Dana penunjang oprasional dalam mengembangkan upaya-
upaya BP4 minim. Dana setiap tahunnya sudah jelas dari APBN 
namun tidak bisa mem-back up semua kegiatan dalam melaksanakan 
upaya-upaya BP4 di wilayah Purwokerto. 
B. Saran-Saran  
Dari penyusunan skripsi ini, penulis menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Supaya tujuan dari BP4 tercapai dengan maksimal, hendaklah dari semua 
kalangan yang terkait, baik mulai dari pemerintah, Kementrian Agama, 
KUA itu sendiri maupun masyarakat hendaknya berpartispasi secara 
optimal dalam mewujudkan tujuan BP4 yaitu meningkatkan kualitas 
keluarga sakinah untuk mencapai mayarakat dan bangsa Indonesia yang 
maju. 
2. Mengingat bahwa BP4 adalah lembaga yang tidak berpayung hukum atau 
tidak ada UU yang mengaturnya, serta minimnya dana penunjang dalam 
pelaksanaan BP4, hendaknya pemerintah mengambil kebijakan yang 





dan mengalokasikan dana guna penunjang kengiatan BP4, supaya upaya-
upaya BP4 dapat tercapai secara maksimal. 
3. Masyarakat sebagai subyek hukum, diharapkan mempunyai kesadaran 
bahwa BP4 adalah lembaga satu-satunya yang mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan mutu perkawinan. Mewujudkan keluarga sakinah dan kekal 
menurut ajaran Islam mencapai masyarakat dan bangsa Indosesia yang 
maju, mandiri, sejahtera, materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan 
kemaslahatan umat. 
4. BP4 seharusnya menjadi lembaga resmi yang memediasi pihak-pihak yang 
berperkara dalam perceraian. Pengadilan Agama hanya memproses kasus 
perceraian jika mendapat rekomendasi dari lembaga ini. Jika hal ini dapat 
terwujud, penulis yakin bahwa BP4 akan lebih dikenal dan lebih optimal 
dalam melaksanakan upaya-upaya dalam meningkatkan mutu perkawinan. 
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